BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan
data dengan tujuan tertentu.(Lasa,2009:207). Kata ilmiah dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai makna bersifat keilmuan atau memenuhi
syarat (kaidah) ilmu pengetahuan sehingga dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif karena penelitian ini
mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat,
tanggapan atau persepsi seseorang sehingga pembahasannya harus secara
kualitatif atau menggunakan uraian kata-kata. ‘“Penelitian deskriptif mencoba
mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan
manusia”. (Sulistyo-Basuki, 2010:110).

Penelitian deskriptif mengenal berbagai bentuk yang dapat dikategorikan
seperti survei, studi kasus, kajian, kausal-komparatif, kajian korelasi, dan
sebagainya. Setiap bentuk penelitian deskriptif mempunyai fungsi dan tujuan yang
berbeda, sedangkan penelitian deskriptif ini termasuk dalam kategori “studi
kasus”.

“Studi kasus” merupakan kajian yang mendalam tentang peristiwa,
lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau

memahami sesuatu hal. Penulis menggunakan bentuk penelitian “studi kasus”
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karena mengangkat fenomena yang terjadi di UPT Perpustakaan Politeknik
Negeri Semarang yaitu faktor-faktor yang dapat memengaruhi kenyamanan
membaca pemustaka. Penulis hanya mengambil sampel pemustaka yang ada di
ruang UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang sehingga kesimpulan yang
ditarik bersifat khusus tidak dapat diterpakan secara umum. Sesuai dengan
pendapat Sulistyo-Basuki (2010:113) bahwa “studi kasus menghasilkan penelitian
yang bersifat khusus, tidak dapat dibuat rampadan (generalisasi). Rampadan atau

generalisasi dapat dibuat bila menggunakan sampel yang lebih besar.”

3.2 Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang memengaruhi
kenyamanan membaca pemustaka, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah
pemustaka (mahasiswa) yang sedang memanfaatkan bahan pustaka di UPT

Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data merupakan sumber informasi yang didapatkan oleh penulis melalui
penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga
menjadi informasi baru yang dapat dimanfaatkan oleh pembacanya. Dalam
penelitian ini, data diperoleh melalui dua sumber yaitu data primer dan data
sekunder. Berikut adalah penjabaran sumber data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini:
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1. Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan.
Dalam penulisan ini, data primer diperoleh melalui hasil wawancara dengan
informan. Penetapan informan dengan menggunakan Purposive sampling atau
sampel bertujuan. Dalam penelitian ini, informan yang di ambil adalah informan
yang sedang melakukan kegiatan membaca, karena untuk mengetahui faktor
faktor apa sajakah yang dapat memengaruhi kenyamanan informan ketika sedang
membaca. Wawancara dilakukan dengan sepuluh orang pemustaka (mahasiswa
Politeknik Negeri Semarang) yaitu lima orang laki-laki dan lima orang
perempuan.Wawancara dilengkapi dengan cacatan tertulis dan menggunakan alat
bantu rekam seperti recorder dan handphone.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh penulis untuk mendukung data
primer. Data sekunder ini seperti buku-buku mengenai teori-teori perpustakaan,
teori psikologi pendidikan, dan buku-buku lain sejenis yang berhubungan dengan
kenyamanan membaca pemustaka. Data sekunder juga didapatkan di tempat
penulis melakukan penelitian, data yang didapat berupa gambaran umum tempat
penelitian, yaitu ruang UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang dan

gambaran umum pemustaka yang sedang memanfaatkan perpustakaan.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode secara umum diartikan sebagai proses, cara, atau prosedur yang
digunakan untuk memecahkan suatu masalah. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.4.1 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data.
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada
pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam
proses penulisan.”Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung
foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.”(Sugiyono,2005:83).
Studi pustaka merupakan Maka dapat dikatakan bahwa studi pustaka dapat
memengaruhi kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan.
3.4.2 Observasi

Observasi merupakan langkah kedua dalam melakukan pengumpulan data
setelah penulis melakukan studi pustaka. Observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan tentang keadaan yang ada
di lapangan. Dengan melakukan observasi, penulis menjadi lebih memahami
tentang subyek dan obyek yang sedang diteliti.
3.4.3 Wawancara

Wawancara merupakan langkah yang diambil selanjutnya setelah

observasi dilakukan. Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan
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data dengan cara bertatap muka secara langsung antara pewawancara dengan
informan. Wawancara dilakukan jika data yang diperoleh melalui observasi
kurang mendalam. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan
(Sugiyono,2005:72) bahwa “wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peniliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang Iebih

mendalam.”

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Langkah yang selanjutnya dilakukan oleh penulis setelah menentukan
metode pengumpulan data adalah menentukan teknik pengumpulan data yang
akan dipakai. “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.”(Sugiyono,2005:62). Teknik pengumpulan data sangat
diperlukan dalam suatu penelitian karena hal tersebut digunakan penulis untuk
mendapatkan data yang akan diolah sehingga bisa ditarik kesimpulan. Terdapat
bermacam teknik pengumpulan data yang biasa dipakai dalam melakukan
penelitian. Berikut adalah teknik pengumpuan data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini:
3.5.1 Studi Pustaka Teknik Simak

Studi pustaka teknik simak dapat dibagi menjadi beberapa taknik, antara
lain teknik catat. Teknik catat merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menggunakan buku-buku, literatur ataupun bahan pustaka, kemudian mencatat

atau mengutip pendapat para ahli yang ada di dalam buku tersebut untuk



32

memperkuat landasan teori dalam penelitian. Teknik simak catat ini menggunakan
buku-buku, literatur, dan bahan pustaka yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan, biasanya dapat ditemukan di perpustakaan maupun di tempat penulis
melakukan penelitian.

3.5.2 Observasi Partisipatif

Penulis menggunakan teknik observasi partisipatif, yaitu observasi dimana
”peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian”’(Sugiyono, 2005:64). Sumber data
dalam penelitian ini adalah pemustaka, sehingga penulis mengamati seluruh
kegiatan yang ada di dalam ruang UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang,
khususnya kegiatan pemustaka yang sedang membaca dan memanfaatkan koleksi-
koleksi untuk memperoleh informasi.

Observasi ini dilakukan penulis untuk mengetahui seberapa banyak
pemustaka yang sedang melakukan kegiatan membaca saat berada di dalam ruang
perpustakaan, sehingga dapat memilih informan (pemustaka) yang tepat untuk
dilakukan penelitian mengenai hal-hal yang dapat memengaruhi kenyamanan
membaca pemustaka. Selain itu juga untuk mengetahui suasana lingkungan di
dalam ruang perpustakaan sehingga diperoleh data tambahan yang dapat
mendukung penelitian ini. ” Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih
mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat

diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.”(Sugiyono,2005:67).
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3.5.3 Wawancara Terstruktur

Penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur
yaitu wawancara di mana penulis menggunakan daftar pertanyaannya yang telah
disusun sebelumnya. Penulis menggunakan wawancara terstruktur agar
pertanyaan lebih terfokus, sehingga data yang diperoleh tidak akan melenceng
dari pokok permasalahan.

Wawancara dilakukan kepada informan yang terdiri dari lima orang
mahasiswa dan lima orang mahasiswi. Pemilihan informan tersebut memang
sudah direncanakan oleh penulis sejak awal karena ingin membandingkan
pendapat antara informan laki-laki dengan perempuan, sehingga jumlah informan
harus seimbang. Wawancara ini ditujukan untuk memperoleh data yaitu pendapat
pemustaka mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi kenyamanan

membaca mereka di UPT Peroustakaan Politeknik Negeri Semarang.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian.
Data yang telah diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles and
Huberman. Menurut (Miles and Huberman dalam Sugiyono, 2005:91)
“mengemukakan bahwa aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh.” Aktivitas analisis data yaitu data reduction, data display, dan

conclusion drawing/verification.
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a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian
ini, data diperoleh melalui wawancara kemudian data tersebut dirangkum, dan
diseleksi sehingga akan memberikan gambaran yang jelas kepada penulis. Penulis
dalam penelitian ini memfokuskan pada pemustaka, khususnya yang berhubungan
dengan kenyamanan membaca.

b. Data Display (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah data display atau
menyajikan data. Dalam penulisan kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya,
tetapi yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat
naratif.(Sugiyono,2005:95).

Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data sesuai dengan sub
bab-nya masing-masing. Data yang telah didapatkan dari hasil wawancara, dari
sumber tulisan maupun dari sumber pustaka dikelompokkan, selain itu juga
menyajikan hasil wawancara dari informan yaitu pemustaka yang sedang
membaca di ruang perpustakaan.

c. Conclusion Drawing/Verification (Simpulan/Verifikasi)
Langkah yang terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih
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bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Simpulan dalam
penulisan kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya

kurang jelas sehingga menjadi jelas setelah diteliti.



